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Abstrak 

Ikan memegang peranan penting dalam pemenuhan sumber gizi dan 
keamanan hidup bagi manusia, namun sayangnya banyak sekali orang yang tidak 
mau mengonsumsi ikan. Rendahnya konsumsi ikan di Desa Igirisa menjadi perhatian, 
karena dapat menyebabkan kekurangan gizi, terutama pada anak-anak yang 
memerlukan pola makan seimbang. Kebaruan program ini terletak pada inovasi 
diversifikasi olahan ikan sarden menjadi puding sebagai alternatif pangan sehat, 
menarik, dan ekonomis untuk meningkatkan minat konsumsi ikan masyarakat. 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut 
dengan mempromosikan konsumsi ikan melalui pembuatan puding ikan sarden, 
produk olahan ikan yang bergizi dan menarik untuk berbagai kalangan usia. 
Pendekatan yang digunakan adalah dengan menyelenggarakan pelatihan praktis 
bagi ibu-ibu PKK, di mana mereka dilatih membuat puding sarden. Metode ini 
memungkinkan peserta untuk terlibat langsung dalam proses persiapan, 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam pengolahan ikan. 
Hasilnya menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam mengolah ikan, 
serta antusiasme yang lebih tinggi di antara mereka untuk memperkenalkan produk 
berbasis ikan kepada keluarga mereka. Program ini berhasil meningkatkan 
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konsumsi ikan di desa, yang berkontribusi pada praktik gizi dan kesehatan yang 
lebih baik. 
Kata Kunci: Puding Ikan Sarden; Konsumsi Ikan; Ketahanan Gizi. 

 
 

Abstract 
Fish play an important role in fulfilling nutritional needs and supporting human 

health; however, many people are still reluctant to consume fish. The low level of fish 
consumption in Igirisa Village has become a concern because it may lead to 
malnutrition, especially among children who require a balanced diet. The novelty of this 
community service program lies in the innovation of diversifying sardine fish products 
into fish pudding as a healthy, attractive, and affordable food alternative to increase 
public interest in fish consumption. This community service program aims to address 
the problem by promoting fish consumption through the production of sardine fish 
pudding, a nutritious and appealing processed fish product for various age groups. The 
approach used was conducting practical training for PKK women’s groups, where 
participants were trained to make sardine pudding. This method enabled participants to 
be directly involved in the preparation process, thereby improving their understanding 
and skills in fish processing. The results showed an increase in participants’ ability to 
process fish, as well as greater enthusiasm in introducing fish-based products to their 
families. The program successfully increased fish consumption in the village, 
contributing to better nutrition and health practices. 
Keywords: Sardine Fish Pudding; Fish Consumption; Nutritional Security. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas gizi 

keluarga merupakan salah satu 

aspek penting dalam 

pembangunan kesehatan 

masyarakat (1). Kualitas gizi 

yang baik tidak hanya 

dipengaruhi oleh ketersediaan 

pangan, tetapi juga oleh 

kemampuan keluarga dalam 

memilih, mengolah, dan 

mengonsumsi bahan pangan 

yang bernilai gizi tinggi secara 

berkelanjutan (2,3). Dalam 

konteks masyarakat pesisir dan 

daerah yang memiliki potensi 

sumber daya perikanan, ikan 

seharusnya menjadi salah satu 

sumber protein hewani utama 
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dalam pola konsumsi rumah 

tangga (4).  

Ikan dikenal sebagai bahan 

pangan yang kaya protein, 

mineral, vitamin, dan komponen 

gizi lain yang penting bagi 

pertumbuhan, perkembangan, 

dan pemeliharaan daya tahan 

tubuh (5). Selain itu, ikan relatif 

mudah diperoleh dan lebih 

terjangkau dibandingkan 

beberapa sumber protein hewani 

lainnya. Oleh karena itu, 

pemanfaatan ikan sebagai 

bahan pangan lokal strategis 

perlu terus didorong sebagai 

bagian dari upaya mewujudkan 

ketahanan gizi keluarga (6).  

Meskipun memiliki nilai gizi 

yang tinggi, ikan juga memiliki 

karakteristik mudah rusak 

sehingga memerlukan 

penanganan dan pengolahan 

yang tepat (7). Proses 

pengolahan ikan harus 

memperhatikan kebersihan 

bahan, alat, dan teknik 

pengolahan agar mutu dan 

keamanan pangan tetap terjaga 

agar membantu 

mempertahankan kualitas gizi 

ikan serta meningkatkan daya 

simpan dan daya terima 

konsumen (7,8). Pengolahan 

ikan yang tepat menjadi faktor 

penting dalam menghasilkan 

produk pangan yang bermutu. 

Dengan demikian, pengolahan 

ikan tidak semata-mata 

berfungsi sebagai teknik 

memperpanjang masa simpan, 

melainkan juga sebagai strategi 

diversifikasi pangan yang dapat 

meningkatkan nilai konsumsi 

dan nilai ekonomi bahan pangan 

lokal (9). Namun demikian, 

ketersediaan ikan di suatu 

wilayah tidak selalu sejalan 

dengan tingginya tingkat 

konsumsi ikan oleh masyarakat 

(10). Rendahnya konsumsi ikan 

sering dipengaruhi oleh faktor 

kebiasaan makan, preferensi 

terhadap sumber protein lain, 
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keterbatasan pengetahuan 

mengenai manfaat gizi ikan, 

serta minimnya keterampilan 

masyarakat dalam mengolah 

ikan menjadi produk yang 

menarik dan mudah diterima 

oleh semua anggota keluarga 

(11,12). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa persoalan konsumsi ikan 

bukan hanya menyangkut aspek 

ketersediaan bahan pangan, 

melainkan juga berkaitan erat 

dengan aspek sosial, budaya, 

dan pengetahuan masyarakat 

(13,14). 

Desa Igirisa, Kabupaten 

Boalemo, merupakan salah satu 

wilayah yang memiliki potensi 

sumber daya ikan lokal yang 

cukup besar. Sebagian 

masyarakatnya bekerja sebagai 

nelayan dan petani, serta 

memiliki akses yang relatif baik 

terhadap hasil tangkapan ikan, 

termasuk ikan sarden. Akan 

tetapi, potensi tersebut belum 

dimanfaatkan secara optimal 

untuk mendukung pola konsumsi 

keluarga yang bergizi. 

Berdasarkan data awal yang 

tersedia, hanya sekitar 30% 

rumah tangga yang rutin 

mengonsumsi ikan dalam pola 

makan sehari-hari.  

Rendahnya konsumsi ikan 

di Desa Igirisa juga dipengaruhi 

oleh keterbatasan pengetahuan 

masyarakat mengenai manfaat 

gizi ikan, khususnya pada 

kelompok ibu rumah tangga 

yang berperan penting dalam 

menentukan menu keluarga. 

Selain itu, pengolahan ikan di 

tingkat rumah tangga masih 

didominasi oleh cara-cara 

sederhana, seperti digoreng 

atau dibakar (15), sehingga 

variasi olahan belum 

berkembang. Kondisi ini menjadi 

tantangan tersendiri karena 

keberhasilan pemanfaatan 

pangan lokal sangat bergantung 

pada kemampuan masyarakat 

dalam mengolah bahan baku 
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menjadi produk yang sesuai 

dengan kebutuhan dan selera 

keluarga (16). 

Dalam konteks keluarga, 

ibu memegang peranan yang 

sangat penting dalam 

menentukan pola konsumsi 

pangan rumah tangga. Oleh 

sebab itu, upaya peningkatan 

konsumsi ikan akan lebih efektif 

apabila menyasar kelompok ibu 

rumah tangga melalui 

pendekatan pemberdayaan. 

Sebagai organisasi 

kemasyarakatan yang 

berorientasi pada kesejahteraan 

keluarga, PKK memiliki posisi 

strategis dalam 

menyebarluaskan informasi, 

membangun keterampilan, dan 

mendorong perubahan perilaku 

konsumsi sehingga menjadi 

pendekatan yang relevan untuk 

meningkatkan kualitas gizi 

keluarga berbasis potensi desa.  

Salah satu bentuk inovasi 

yang dapat dikembangkan 

adalah pengolahan ikan sarden 

menjadi produk olahan yang 

lebih menarik dan mudah 

diterima oleh masyarakat, 

terutama anak-anak. Bentuk 

inovasi olahan yang menjadi 

fokus kegiatan ini adalah puding 

ikan sarden. Puding ikan 

merupakan salah satu bentuk 

diversifikasi pangan yang 

mengombinasikan nilai gizi ikan 

dengan karakteristik pangan 

olahan yang lembut, menarik, 

dan mudah dikonsumsi.  

Ketahanan gizi keluarga 

merupakan kondisi ketika 

keluarga memiliki kemampuan 

untuk menyediakan, 

mengakses, dan memanfaatkan 

pangan bergizi secara cukup, 

aman, dan berkelanjutan bagi 

seluruh anggota keluarga (17). 

Dalam konteks ini, pemanfaatan 

ikan sarden sebagai bahan 

pangan lokal strategis dapat 

menjadi salah satu upaya 

konkret dalam memperkuat 
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ketahanan gizi keluarga. Ketika 

keluarga memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam 

mengolah ikan menjadi produk 

yang lebih variatif, maka peluang 

peningkatan konsumsi ikan 

dalam keluarga akan semakin 

besar. Peningkatan tersebut 

diharapkan berkontribusi pada 

perbaikan kualitas asupan gizi 

keluarga. 

Sejumlah penelitian dan 

kegiatan pengabdian 

sebelumnya menunjukkan 

bahwa pelatihan diversifikasi 

olahan ikan dapat memberikan 

hasil yang positif. Pelatihan 

pengolahan ikan pada 

masyarakat dapat meningkatkan 

pengetahuan dan motivasi 

masyarakat dalam 

memanfaatkan hasil perikanan 

secara lebih inovatif (18), juga 

menunjukkan bahwa 

pengolahan ikan menjadi 

berbagai produk memberikan 

nilai tambah pada hasil laut 

sekaligus memperluas ragam 

konsumsi pangan berbasis ikan. 

Selain itu, menunjukkan bahwa 

hasil perikanan masyarakat 

dapat didiversifikasikan menjadi 

produk olahan yang bermanfaat 

dan bernilai ekonomi[8]. 

Temuan-temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa kegiatan 

pelatihan pengolahan ikan 

merupakan pendekatan yang 

relevan dan aplikatif dalam 

mendukung pemberdayaan 

masyarakat. 

Berangkat dari kondisi di 

Desa Igirisa dan didukung oleh 

hasil-hasil kegiatan terdahulu, 

maka pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat melalui 

pemberdayaan ibu-ibu PKK 

dengan inovasi olahan ikan 

sarden menjadi penting untuk 

dilakukan. Kegiatan ini 

dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman ibu-ibu PKK 

mengenai manfaat gizi ikan, 

meningkatkan keterampilan 
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dalam mengolah ikan sarden 

menjadi puding, serta 

mendorong pemanfaatan 

potensi perikanan lokal untuk 

mendukung ketahanan gizi 

keluarga.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Igirisa, 

Kabupaten Boalemo, dengan 

sasaran utama ibu-ibu PKK 

menggunakan pendekatan 

sosialisasi, demonstrasi, dan 

praktik langsung. Pemilihan ibu-

ibu PKK didasarkan pada 

pertimbangan bahwa mereka 

memiliki peran strategis dalam 

pengelolaan konsumsi pangan 

rumah tangga, pengasuhan 

anak, serta penyebarluasan 

informasi kesehatan dan gizi di 

lingkungan keluarga maupun 

masyarakat. Kegiatan ini 

dirancang dalam bentuk 

pemberdayaan masyarakat 

melalui pelatihan inovasi olahan 

ikan sarden menjadi puding 

sebagai upaya mendukung 

ketahanan gizi keluarga.  

Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui beberapa 

tahapan.  

1. Tahap pertama  

Pada tahap ini, tim 

pengabdian melakukan 

koordinasi dengan pemerintah 

desa dan pengurus PKK Desa 

Igirisa untuk menentukan waktu, 

tempat, dan teknis pelaksanaan 

kegiatan. Selain itu, dilakukan 

identifikasi kebutuhan peserta 

serta penyiapan alat dan bahan 

yang diperlukan untuk kegiatan 

pelatihan yang dibutuhkan 

dalam pembuatan puding ikan 

sarden.  

2. Tahap kedua, sosialisasi 

atau penyuluhan 

Pada tahap ini, peserta 

diberikan materi mengenai 

pentingnya konsumsi ikan bagi 

kesehatan, kandungan gizi ikan 

sarden, manfaat protein hewani 
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dalam mendukung pertumbuhan 

dan daya tahan tubuh, serta 

pentingnya diversifikasi pangan 

lokal dalam rumah tangga. 

Materi juga mencakup 

penjelasan mengenai potensi 

ikan sarden sebagai bahan 

pangan lokal yang dapat diolah 

menjadi berbagai produk 

inovatif, khususnya puding ikan.  

3. Demonstrasi pembuatan 

puding ikan sarden  

Pada tahap ini, tim 

pengabdian memperagakan 

secara langsung proses 

pengolahan ikan sarden menjadi 

puding. Peserta diberikan 

penjelasan rinci mengenai teknik 

pengolahan yang higienis, 

komposisi bahan yang tepat. 

4. Praktik langsung oleh 

peserta 

Praktik langsung ini 

dimaksudkan untuk 

memperkuat pemahaman 

peserta terhadap materi yang 

telah diberikan sekaligus 

meningkatkan keterampilan 

teknis mereka dalam mengolah 

ikan.  

5. Evaluasi kegiatan  

Evaluasi dilakukan secara 

sederhana melalui pengamatan 

langsung terhadap partisipasi 

peserta, tingkat antusiasme 

selama kegiatan, kemampuan 

peserta dalam mengikuti setiap 

tahapan pembuatan puding, 

serta respons peserta pada saat 

diskusi dan tanya jawab. Hasil 

evaluasi ini digunakan sebagai 

dasar untuk menilai efektivitas 

pelaksanaan kegiatan 

pengabdian sekaligus sebagai 

bahan perbaikan untuk kegiatan 

serupa pada masa mendatang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa 

pemberdayaan berbasis 

kelompok masyarakat, memiliki 

efektivitas yang baik dalam 

menyebarluaskan pengetahuan 
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dan keterampilan pengolahan 

pangan lokal. Inovasi puding 

ikan sarden juga terbukti dapat 

menjadi alternatif olahan yang 

membantu meningkatkan daya 

terima konsumsi ikan. 

Oleh karena itu, program 

serupa perlu terus 

dikembangkan agar manfaat 

yang dihasilkan tidak hanya 

berhenti pada peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan, 

tetapi juga berlanjut pada 

perubahan perilaku konsumsi 

dan penguatan kesejahteraan 

keluarga secara berkelanjutan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Pembuatan Puding Ikan Sarden 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil 

pelaksanaan kegiatan, tampak 

bahwa masyarakat, khususnya 

ibu-ibu PKK, memberikan 

respons yang positif terhadap 
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program yang dilaksanakan. Hal 

ini terlihat sejak tahap awal 

kegiatan, yaitu ketika tim 

pengabdian melakukan 

kunjungan ke lokasi, 

mengadakan pertemuan 

bersama masyarakat, hingga 

pelaksanaan demonstrasi dan 

praktik pembuatan puding ikan 

sarden. Rangkaian kegiatan 

tersebut menunjukkan bahwa 

program tidak hanya diterima 

secara sosial, tetapi juga mampu 

membangun keterlibatan aktif 

peserta dalam seluruh proses 

pengabdian.  

Secara substantif, kegiatan 

ini berhasil menjawab 

permasalahan utama yang telah 

diidentifikasi pada bagian 

pendahuluan, yaitu rendahnya 

konsumsi ikan di tengah 

ketersediaan sumber daya ikan 

lokal yang cukup melimpah. 

Selama ini, pemanfaatan ikan di 

tingkat rumah tangga masih 

didominasi oleh bentuk olahan 

sederhana, sedangkan variasi 

produk yang lebih inovatif belum 

banyak dikenal oleh masyarakat. 

Melalui kegiatan ini, ikan sarden 

diperkenalkan dalam bentuk 

olahan yang berbeda, yaitu 

puding ikan sarden, sehingga 

membuka wawasan baru bagi 

peserta mengenai kemungkinan 

diversifikasi pangan berbasis 

hasil perikanan lokal. Inovasi ini 

menjadi penting karena 

masyarakat tidak hanya diajak 

untuk mengonsumsi ikan 

sebagai lauk utama, tetapi juga 

diperkenalkan pada bentuk 

pangan olahan yang lebih 

menarik, terutama bagi anak-

anak dan anggota keluarga yang 

kurang menyukai ikan dalam 

bentuk segar.  

Keberhasilan kegiatan juga 

dapat dilihat dari aspek 

peningkatan pengetahuan 

peserta. Tahap sosialisasi yang 

dilakukan sebelum demonstrasi 

memberi landasan pemahaman 
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kepada ibu-ibu PKK mengenai 

pentingnya konsumsi ikan, 

kandungan gizi ikan sarden, 

serta manfaat protein hewani 

bagi pertumbuhan dan daya 

tahan tubuh. Dalam konteks 

pengabdian masyarakat, 

peningkatan pengetahuan 

merupakan capaian awal yang 

sangat penting karena 

perubahan perilaku konsumsi 

umumnya diawali oleh 

perubahan cara pandang dan 

pemahaman masyarakat 

terhadap suatu bahan pangan. 

Sebelum kegiatan ini 

dilaksanakan, masyarakat 

cenderung memandang ikan 

sebagai bahan pangan yang 

terbatas penggunaannya pada 

menu sehari-hari yang 

konvensional. Namun setelah 

diberikan penyuluhan dan 

contoh pengolahan, peserta 

mulai memahami bahwa ikan 

sarden memiliki potensi untuk 

diolah menjadi produk yang lebih 

variatif, menarik, dan bernilai 

tambah.  

Selain peningkatan 

pengetahuan, kegiatan ini juga 

memperlihatkan dampak yang 

kuat pada aspek keterampilan. 

Metode demonstrasi dan praktik 

langsung memungkinkan 

peserta memperoleh 

pengalaman nyata dalam proses 

pembuatan puding ikan sarden, 

mulai dari penyiapan bahan, 

pembersihan dan pengolahan 

ikan, pencampuran formulasi, 

proses pemasakan, hingga 

pencetakan produk akhir.  

Pendekatan praktik 

semacam ini sangat efektif 

dalam kegiatan pemberdayaan 

karena peserta tidak hanya 

menjadi pendengar pasif, tetapi 

terlibat langsung dalam proses 

belajar. Keterlibatan aktif 

tersebut penting untuk 

membangun rasa percaya diri 

peserta dalam menerapkan 

kembali keterampilan yang 
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diperoleh di rumah masing-

masing. Dengan demikian, hasil 

kegiatan tidak berhenti pada 

pengetahuan teoritis, tetapi 

berpotensi berlanjut pada praktik 

nyata di lingkungan keluarga.  

Dari sisi pemberdayaan 

masyarakat, pemilihan ibu-ibu 

PKK sebagai kelompok sasaran 

merupakan langkah yang tepat. 

Dalam rumah tangga, ibu 

memiliki posisi sentral dalam 

menentukan bahan pangan yang 

dikonsumsi keluarga, 

menyiapkan menu harian, serta 

membentuk kebiasaan makan 

anak. Ketika ibu memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan 

baru mengenai pengolahan 

pangan bergizi, maka 

dampaknya berpotensi 

menjangkau seluruh anggota 

keluarga. Oleh karena itu, 

pelatihan pembuatan puding 

ikan sarden bukan hanya 

meningkatkan kapasitas individu 

peserta, tetapi juga memperkuat 

fungsi keluarga sebagai unit 

utama pemenuhan gizi. 

Inovasi puding ikan sarden 

juga memiliki nilai strategis dari 

aspek penerimaan produk. 

Salah satu tantangan dalam 

meningkatkan konsumsi ikan 

adalah adanya anggota 

keluarga, khususnya anak-anak, 

yang kurang menyukai aroma, 

duri, atau tekstur ikan segar. 

Puding ikan sarden menawarkan 

bentuk olahan yang lebih lembut, 

tampilan yang lebih menarik, dan 

cita rasa yang dapat 

disesuaikan, sehingga 

berpotensi meningkatkan daya 

terima konsumen rumah tangga. 

Dalam hal ini, kegiatan 

pengabdian telah berhasil 

menunjukkan bahwa 

diversifikasi produk menjadi 

salah satu cara efektif untuk 

mengatasi hambatan konsumsi 

pangan lokal. Produk yang 

semula dipersepsikan terbatas 

kini dapat dikemas ulang 
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menjadi pangan yang lebih 

adaptif terhadap selera 

masyarakat.  

Dari sudut pandang 

ketahanan gizi keluarga, 

kegiatan ini memiliki kontribusi 

yang cukup signifikan. 

Ketahanan gizi tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan 

bahan pangan, tetapi juga oleh 

kemampuan keluarga dalam 

mengakses, mengolah, dan 

memanfaatkannya secara 

optimal. Melalui pelatihan ini, 

ibu-ibu PKK memperoleh bekal 

untuk mengubah ikan sarden 

sebagai bahan lokal yang 

tersedia menjadi produk pangan 

yang memiliki nilai konsumsi 

lebih tinggi. Dengan demikian, 

kegiatan ini mendukung 

terciptanya pola konsumsi 

keluarga yang lebih beragam, 

bergizi, dan berkelanjutan. 

Apabila keterampilan ini terus 

berlanjut, maka manfaat 

program tidak hanya bersifat 

jangka pendek, tetapi juga dapat 

berkontribusi terhadap 

pembentukan kebiasaan makan 

yang lebih sehat. 

Kegiatan ini juga membuka 

peluang dari sisi ekonomi rumah 

tangga. Produk puding ikan 

sarden pada dasarnya tidak 

hanya layak dikembangkan 

untuk konsumsi keluarga, tetapi 

juga berpotensi menjadi produk 

usaha skala kecil apabila 

dikemas dengan baik. Bagi 

masyarakat desa, terutama ibu 

rumah tangga, keterampilan 

membuat produk olahan 

berbasis bahan lokal dapat 

menjadi modal awal untuk 

menambah pendapatan 

keluarga. Dengan demikian, 

inovasi olahan ikan sarden tidak 

hanya mendukung kesehatan 

keluarga, tetapi juga berpotensi 

memperkuat ekonomi rumah 

tangga.  
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melalui 

pemberdayaan ibu-ibu PKK 

Desa Igirisa, Kabupaten 

Boalemo, dalam pembuatan 

puding ikan sarden 

menunjukkan bahwa inovasi 

olahan pangan berbasis sumber 

daya lokal dapat menjadi strategi 

yang efektif untuk mendukung 

ketahanan gizi keluarga. 

Kegiatan ini mampu 

meningkatkan pengetahuan 

peserta mengenai pentingnya 

konsumsi ikan, manfaat gizi ikan 

sarden, serta pentingnya 

diversifikasi pangan dalam 

memenuhi kebutuhan gizi rumah 

tangga. Peserta  juga 

memperoleh keterampilan 

praktis dalam mengolah ikan 

sarden menjadi produk puding 

yang lebih menarik, mudah 

diterima, dan berpotensi 

dikembangkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Secara keseluruhan, 

pengabdian ini menegaskan 

bahwa pemanfaatan ikan sarden 

dalam bentuk puding selain 

mendukung peningkatan 

kualitas gizi keluarga, kegiatan 

ini juga membuka peluang 

pengembangan ekonomi rumah 

tangga melalui produk olahan 

berbasis bahan pangan lokal. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan 

terima kasih kepada seluruh ibu 

PKK selaku responden atas 

partisipasinya dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, 

hingga penelitian ini dapat 

terlaksana dengan baik. 
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